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Kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu cara supaya mahasiswa Universitas Trilogi 
memiliki keterampilan bermasyarakat. Khalayak  sasaran  dari  pengabdian  ini  adalah  masyarakat RW 09 di  
desa Ciasihan. Kegiatan pengabdian  telah  dilaksanakan  pada  tanggal  11 Agustus-11 September yang  
bertempat  di desa Ciasihan Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor, dengan diikuti oleh seluruh masyarakat 
RW 09. Dari  hasil  evaluasi  diperoleh  hasil  dan  manfaat  dari  kegiatan  pengabdian  ini diantaranya adalah 
meningkatkan motivasi masyarakat akan pentingnya koperasi, dan pentingnya akan pemanfaatan sampah 
organik  menjadi pupuk. Kegiatan pengabdian  ini  berjalan  dengan  lancar,  karena  berbagai  pendukung  
terutama  partisipasi peserta yang cukup antusias dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembentukan 
koperasi.. Tujuan  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini,  yang  dilaksanakan melalui kegiatan 
pembentukan koperasi adalah memotivasi masyarakat akan pentingnya koperasi, dan pentingnya akan 
pemanfaatan sampah organik  menjadi pupuk. Selain itu, Pengabdian Pada Masyarakat ini merupakan wahana 
bagi mahasiswa Universitas Trilogi untuk mengabdikan keilmuannya. 
Kata Kunci: Pembentukan Koperasi, Masyarakat RW 09 
Abstract 
Community service activities are one way for Trilogy University students to have social skills. The target 
audience of this service is the community of RW 09 in Ciasihan village. Community service activities were 
carried out on 11 August-11 September in Ciasihan Village, Pamijahan District, Bogor Regency, followed by all 
RW 09 people. From the results of the evaluation, the results and benefits of this service were obtained, 
including increasing community motivation for the importance of cooperatives, and the importance of using 
organic waste into fertilizer. This service activity went smoothly, due to various supporters, especially the 
participation of enthusiastic participants and actively participating in cooperative formation activities. The 
purpose of this community service activity, which was carried out through cooperative formation activities was to 
motivate the community on the importance of cooperatives, and the importance of waste utilization. organic into 
fertilizer. In addition, Community Service is a vehicle for Trilogy University students to devote their knowledge. 
Keywords: Formation of Cooperatives, Community RW 09 
PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas 
keilmuan dan sektoral pada waktu dan 
daerah tertentu. KKN muncul dari 
kesadaran bahwa mahasiswa sebagai 
calon sarjana merupakan salah satu motor 
penggerak dalam pembangunan nasional, 
yaitu dengan cara mahasiswa 
memanfaatkan sebagian waktunya bekerja 
di lapangan untuk menerapkan ilmu yang 
diperolehnya dalam perkuliahan untuk 
dipratekkan langsung di lapangan. 
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Kuliah Kerja Nyata lahir dalam 
proses pembangunan yang pada 
hakekatnya adalah pelaksanaan dari 
falsafah pendidikan yang berdasarkan 
pada Undang-undang Dasar 1945 dan 
Undang-undang nomor 22 tahun 1961 
dalam pengalaman Tridharma Perguruan 
Tinggi, kemudian kegiatan mahasiswa 
lebih ditingkatkan lagi setelah pada bulan 
Februari 1972 dengan adanya anjuran dan 
dorongan agar mahasiswa lebih berupaya 
membangun desa dengan cara belajar dan 
bekerja dalam waktu tertentu, tinggal dan 
membentuk masyarakat pedesaan, 
memecahkan persoalan pembangunan 
pedesaan agar menjadi lebih maju. 
Kuliah Kerja Nyata ini merupakan 
bagian integral dalam proses pendidikan 
yang merupakan usaha sadar untuk 
menyiapkan mahasiswa melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 
agar mau dan dapat melaksanakan 
perannya dimasa yang akan datang, 
sesuai dengan yang diharapkan. Terlebih 
lagi KKN disini merupakan perwujudan dari 
Tri Darma Perguruan Tinggi. Dengan 
demikian KKN merupakan proses 
pendidikan untuk mengamalkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni secara 
melembaga langsung kepada masyarakat 
dengan tujuan utama membentuk sarjana-
sarjana siap pakai sekaligus membantu 
proses pembangunan nasional.   
Secara Umum Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) mempunyai tujuan : 1. Mahasiswa 
dapat mengembangkan pemikiran 
berdasarkan ilmu tekhnologi dan dalam 
upaya menumbuhkan, mempercepat serta 
mempersiapkan kader-kader 
pembangunan. 2. Mahasiswa memperoleh 
pengalaman belajar yang berharga melalui 
keterlibatan dalam masyarakat yang 
secara langsung menemukan, 
merumuskan, memecahkan dan 
menanggulangi permasalahan 
pembangunan secara prakmatis dan 
interdisipliner. 3. Untuk menambah 
wawasan Mahasiswa memotivasi 
masyarakat dalam membangun Desa. 4. 
Meningkatkan hubungan antara perguruan 
tinggi dengan pemerintah daerah, instansi 
teknis, masyarakat daerah yang lebih maju 
dengan masyarakat pedesaan, sehingga 
segala aspek penunjang maupun 
penghambat pembangunan dapat dianalisa 
dan diusahakan untuk diatasi bersama. 5. 
Mempunyai sasaran agar mahasiswa 
dapat menjadi generasi yang siap pakai 
dan sekaligus calon penerus 
pembangunan utamanya di daerah 
pedesaan, baik dimasa sekarang maupun 
dimasa yang akan datang. 
METODE 
Permasalahan di desa Ciasihan RW 
09 kekurangan tenaga pengajar untuk 
PAUD. Kebanyakan ibu-ibu dan remaja 
disana tidak ada kegiatan untuk membantu 
pemasukan ekonomi mereka. kurang 
memiliki pengetahuan tentang koperasi 
dan cara menjalankan koperasi tersebut. 
Menurut salah satu warga mereka memiliki 
kelompok tani namun beberapa tahun ini 
sudah mulai tidak aktif. Metode yang  
dipakai adalah praktek, seminar dan tanya 
jawab dilanjutkan dengan diskusi antar 
masyarakat dengan narasumber. 
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Berikut ini adalah langkah-langkah 
pelatihan yang dilakukan: 
1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan yang dilakukan meliputi: 
a. Survey ke lokasi di desa Ciasihan 
Kecamatan Pamijahan Kabupaten 
Bogor. 
b. Pemantapan dan penentuan lokasi 
dan sasaran. 
c. Penyusunan bahan/materi 
pelatihan, yang meliputi: buku 
sumber dan peralatan seperti 
proyektor, laptop,microfon dan 
sound. 
2.   Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
Tahap pelaksanaan pelatihan 
dilakukan persiapan. Dalam tahap ini 
dilakukan pertama, penjelasan tentang 
koperasi. Pembentukan penggurus 
koperasi Desa Ciasihan bertempat di 
Majelis Taklim Al-Mardaniyah RT 04 RW 
09. Praktek menggunakan alat dan bahan 
yang telah disediakan. Setelah kegiatan 
penataan selesai, dilaksanakan evaluasi 
terhadap kegiatan tersebut. Harapannya, 
peserta pelatihan akan benar-benar 
menguasai materi pelatihan yang diterima. 
Hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, 
semua peserta mengikuti dengan baik. 
Berdasarkan hasil kegiatan dapat 
diidentifikasi mengenai tingkat pemahaman 
masyarakat terhadap materi yang diajarkan 
serta dipraktikan adalah bahwa 85% 
masyarakat di Desa Ciasihan memahami 
materi koperasi  dengan baik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi Koperasi Desa Ciasihan, 
Desa Ciasihan RW 09 memiliki sebuah 
kelompok organisasi yang sudah didirikan 
selama kurang lebih 5 tahun, akan tetapi 2 
tahun terakhir kelompok tersebut mulai 
tidak aktif. Kelompok tersebut bernamakan 
Kelompok Tani Rajin yang berisikan petani-
petani desa Ciasihan RW 01 dan RW 09. 
Maka dari itu kami ingin membuat 
kelompok tani tersebut aktif kembali dan 
mendirikan koperasi. Kegiatan ini dihadiri 
oleh Ketua Kelompok Tani, Ketua RW 01 
dan 09, Ketua RT setempat dan para 
anggota kelompok tani. Acara 
dilaksanakan pada pukul 14.00 hingga 
pukul 16.00 yang dihadiri oleh 19 orang 
peserta. Kegiatan ini dibuka oleh Rohmat 
Triyanto selaku MC, kemudian dilanjut 
dengan sambutan dari Bapak Ridwan 
Amrullah selaku Ketua Kelompok Tani dan 
Bapak Afrizal Aziz selaku narasumber 
sosialisasi koperasi. Narasumber 
memberikan pengenalan dan penjelasan 
tentang koperasi kepada para peserta yang 
hadir dan kemudian membuka sesi tanya 
jawab. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk membantu warga mengetahui apa itu 
koperasi dan keuntungan-keuntungan yang 
bisa diperoleh dari koperasi. Hasil dari 
kegiatan ini warga desa Ciasihan RW 01 
dan RW 09 diharapkan dapat mengenal 
koperasi dan memiliki keinginan untuk 
berpartisipasi dalam pembentukan 
koperasi. 
Pembentukan Koperasi Desa 
Ciasihan, Masyarakat Desa Ciasihan RW 
01 dan 09 sepakat untuk membentuk 
koperasi serba usaha dengan 3 unit usaha 
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yaitu unit Pertanian, Usaha Kecil 
Menengah (UKM), dan Perdagangan dan 
Jasa. Pembentukan koperasi ini ditujukan 
agar resmi/legal serta diakui oleh negara. 
Pada rapat kali ini membahas dan 
memusyawarahkan usulan nama koperasi, 
susunan pengurus koperasi, anggaran 
dasar, serta tempat yang akan digunakan 
sebagai kantor koperasi. Koperasi ini 
berlandaskan UUD 1945 dan asas 
kekeluargaan dengan keputusan masa 
bakti pengurus selama 3 tahun. 
Donasi Buku untuk PAUD di 
Sindang Resmi, Desa Ciasihan RW 09 
memiliki satu buah PAUD yang terletak di 
Kampung Sindang Resmi, namun PAUD 
tersebut merupakan PAUD yang belum 
resmi terdaftar di Pemerintah Daerah 
sehingga fasilitas yang ada masih sangat 
kurang. Sebelum dimulainya kegiatan KKN, 
kami sudah membuka donasi buku bacaan 
untuk anak-anak selama kurang lebih 3 
minggu. Total buku donasi yang kami 
dapat adalah sebanyak 53 buku. Kelompok 
kami memberikan buku tersebut kepada 
pengajar di PAUD tersebut. Tujuan dari 
program ini adalah untuk menambah 
bahan ajar dan bacaan bagi pengajar dan 
anak-anak PAUD. Hasil dari kegiatan kami, 
PAUD Sindang Resmi sekarang telah 
memiliki buku cerita anak-anak karena 
sebelumnya mereka belum memiliki buku 
cerita anak-anak sama sekali. 
SIMPULAN 
KKN Tematik Swadesa 2018 yang 
dilaksanakan di Desa Ciasihan khususnya 
RW 09 berjalan dengan lancar meskipun 
terdapat beberapa program kerja yang 
tidak dapat terealisasi, perubahan jadwal 
maupun adanya penambahan program 
kerja yang diperoleh atas dasar permintaan 
dari para warga dan penyesuaian dengan 
kondisi terkini lingkungan sekitar RW 09. 
 Kami selaku kelompok 43, merasa 
senang dapat di terima dengan cukup baik 
dan diberikan dukungan pada setiap 
program kerja oleh warga RW 09 sehingga 
meninggalkan kesan yang mendalam. 
Kami banyak sekali mendapatkan ilmu dan 
pengalaman dari kegiatan di Desa selama 
satu bulan penuh. Kami berharap warga 
dapat merasakan manfaat dari kehadiran 
kelompok kami dan dari setiap program 
kerja yang telah kami buat. 
DAFTAR PUSTAKA 
https://republik2016.wordpress.com/2016/0
9/14/tata-cara-pendirian-koperasi-dan-
prosedur-pendirian-koperasi/ 
http://avinawidyaningtyaslestari.blogspot.co
m/2016/10/koperasi-serba-usaha.html 
 
